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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya peserta didik yang mengalami 

masalah kemandirian, yakni peserta didik yang belum berani menunjukkan 

karyanya di depan kelas, masih meminta bantuan saat melakukan suatu hal, belum 

bisa membuka makanan ringan sendiri, belum tertib saat masuk ke dalam kelas, 

dan lain-lain. Sedangkan individu yang memiliki kemandirian baik adalah 

individu yang mandiri dalam cara berfikir dan bertindak, mampu mengambil 

keputusan, mengarahkan, dan mengembangkan serta menyesuaikan diri sesuai 

dengan norma yang ada di sekitarnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh bimbingan belajar menggunakan mastery play terhadap 

peningkatan kemandirian anak usia dini di TK IT Pelita Bangsa Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2019/2020. Jenis penelitian yang digunakan adalah Desain Pre-

Eksperimental. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas B TK IT Pelita 

Bangsa Bandar Lampung. Sampel pada penelitian ini merupakan jumlah 

keseluruhan populasi yaitu 10 peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa terdapat peningkatan kemandirian anak usia dini setelah 

melakukan layanan bimbingan belajar menggunakan mastery play. Hasil analisis 

statistic menunjukkan Zhit = -2.812
 
< Ztab = 0.005, p = 0.005; p ≤ 0,05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpilkan bahwa layanan bimbingan belajar 

menggunakan mastery play berpengaruh terhadap peningkatan kemandirian anak 

usia dini di TK IT Pelita Bangsa Tahun Ajaran 2019/2020. 

 

Kata kunci : Bimbingan Belajar, Mastery Play, Kemandirian. 
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Artinya: “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 

Pendidikan merupakan sarana penting jangka panjang untuk 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas bagi pembangunan 

bangsa dan negara. Sedangkan pendidikan dalam arti luas berarti suatu proses 

untuk mengembangkan semua aspek kepribadian manusia, yang mencakup 

pengetahuan, nilai, sikap dan keterampilannya.
1
 Hal ini bisa kita rasakan 

bersama bagaimana peran pendidikan dalam membina dan membimbing 

generasi penerus bangsa agar mampu bersaing dalam arus globalisasi. 

Adapun tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik dari berbagai aspek-aspek sehingga menjadikan peserta didik 

agar lebih aktif dan produktif dalam proses belajarnya. Untuk mencapai 

tujuan pendidikan, karena itulah lembaga pendidikan mempunyai tugas yang 

sangat penting terkait dengan pendidikan moral dan karakter.
2
 

Setiap anak dilahirkan dengan potensi yang berbeda-beda, dan 

lingkungan  berperan penting untuk menjadikan anak tersebut tumbuh 

(growth) dan berkembang (development) secara optimal. Pertumbuhan 

(growth) dan perkembangan (development) anak usia dini merupakan suatu 

hal yang bersifat dinamis dan berkelanjutan. Oleh sebab itu anak usia dini 

yang merupakan anak dengan usia 0-6 tahun harus mendapatkan stimulasi 

                                                             
1
Ahmad Munib dkk, Pengantar Ilmu Pendidikan (Semarang: Universitas Negeri 

Semarang Press, 2012)h.26 
2
 Andi Taher and others, ‗PENDIDIKAN MORAL DAN KARAKTER : SEBUAH 

PANDUAN‘, Jurnal Studi Keislaman, 14.2 (2014), 546. 
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dan mendapatkan aspek-aspek tertentu dalam pertumbuhan dan 

perkembangannya.  

Pendidikan pada anak usia dini merupakan pendidikan yang sangat 

sensitif, karena pada fase ini anak berada pada masa emas atau golden age. 

Kemudian pendidikan anak usia dini adalah pendidikan formal yang 

diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai dengan berusia enam tahun dan 

bukan merupakan prasarat untuk mengikuti pendidikan dasar.
3
Pendidikan 

anak usia dini ini bertujuan guna memberikan anak stimulasi pada 

pertumbuhan dan perkembangannya. Untuk itu Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak Usia Dini (STPPA) adalah kriteria tentang kemampuan 

yang dicapai anak pada seluruh aspek perkembangan dan pertumbuhan, 

mencakup aspek nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, 

social-emosional, serta seni.
4
 

Jika di lingkungan sekolah dasar dan sekolah menengah bimbingan dan 

konseling sangat dibutuhkan, maka pada pendidikan anak usia dini pun sangat 

dibutuhkannya.
5

 Layanan bimbingan dan konseling memiliki tujuan 

membantu konseli mencapai perkembangan optimal dan kemandirian secara 

utuh dalam aspek pribadi, belajar, sosial, dan kair.
6
 Senada dengan layanan 

bimbingan dan konseling dalam implementasi kurikulum 2013 dilaksanakan 

oleh konselor dalam upaya membantu tercapainya tujuan pendidikan 

nasional, dan khususnya membantu peserta didik mencapai perkembangan 

                                                             
3
 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 28 Ayat 1 

4
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 

Tahun 2014 Pasal 1 Ayat 2 
5
 Nuzliah, ‗Pendekatan Layanan BK Pada Anak Usia Dini‘, 3.1 (2017), 109 

6 Perraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 111 Tahun 2014 
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diri yang optimal, mandiri, sukses, sejahtera, dan bahagia dalam 

kehidupannya. 

Keragaman lingkungan sosial anak dapat mempengaruhi pembentukan 

perilaku pada anak yang disesuaikan dengan penyesuaian yang terdapat pada 

dirinya. Seperti halnya rasa ketergantungan pada orang lain dan beralih pada 

tingkat kemandirian yang terus meningkat seiring dengan terbentuknya 

kemampuan penyesuian dengan lingkungan sekitarnya. Demi terwujudnya 

kemandirian yang terus meningkat si anak harus sering berlatih dilingkungan 

sosialnya dengan cara bermain.
7
 Hampir seluruh kegiatan anak usia dini pada 

prasekolah adalah kegiatan bermain. 

Setiap anak memiliki tahapan dalam perkembangannya. Tidak semua 

anak mampu mengatasi permasalahan yang ada pada dirinya, salah satu 

perihal kemandiriannya. Sekolah sebagai institusi penyelenggara pendidikan 

haruslah melaksanakan pendidikan seperti yang telah ditetapkan dalam 

perundang-undangan. Hal ini bisa dilakukan melalui belajar. Slameto 

mengemukakan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman 

individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Dalam belajar, peserta didik mengalami sendiri 

proses dari tidak tahu menjadi tahu.
8
 Pada hakikatnya proses pembelajaran 

                                                             
7 Rokimahwati, ‗Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Melalui Bermain 

Playdough Di Taman Kanak-kanak Qur‘aniah Air Runding Pesaman Barat‘, (JRTI) Jurnal Riset 

Tindakan Indonesia),3.2 (2018), 104. 
8
 Ghullam Hamdu and Lisa Agustina, ‗PENGARUH MOTIVASI BELAJAR SISWA 

TERHADAP PESTASI BELAJAR IPA DI SEKOLAH DASAR (Studi Kasus Terhadap Siswa 
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memungkinkan peserta didik dapat mengembangkan diri yang berkenaan 

dengan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, materi belajar yang cocok 

dengan kecepatan dan kesulitan belajarnya, serta berbagai aspek tujuan dan 

kegiatan belajar lainnya.
9
 

Melalui proses pembelajaran seorang peserta didik akan memiliki 

kesadaran tinggi dalam melakukan perubahan yang positif pada dirinya, 

perubahan yang dimaksud seperti, dapat menyelesaikan segala aktivitasnya 

dengan baik, mampu bersosialisasi di lingkungannya, mampu menunjukkan 

rasa empatinya, dan juga mampu membuat keputusan sendiri. Proses 

perubahan ini bisa didapatkan melalui pembentukan karakter, pemberian ilmu 

yang bermanfaat, pola asuh, sampai kemandirian harus diperhatikan demi 

terwujudnya kepribadian yang baik.
10

 

Kemandirian merupakan salah satu aspek terpenting yang harus dimiliki 

setiap individu dan anak. Karena selain dapat mempengaruhi kinerjanya, juga 

berfungsi untuk membantu mencapai tujuan hidupnya, prestasi, kesuksesan 

serta memperoleh penghargaan. Tanpa didukung oleh sifat mandiri, maka 

individu maupun anak akan sulit untuk mencapai sesuatu secara maksimal dan 

                                                                                                                                                                       
Kelas IV SDN Tarumanagara Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya)‘, Jurnal Penelitian 

Pendidikan, 12.1 (2011), 82. 
9
 Suyono, ‗Keterlaksanaan Layanan Pembelajaran Dalam Bimbingan Belajar‘, Jurnal 

IImu Pendidikan Sosial,Sains Dan Humaniora, 3.1 (2017), 175–84. 
10

 Cahniyo Wijaya Kuswanto, ‗Menumbuhkan Kemandirian Anak Usia Dini Melalui 

Bermain‘, DARUL ILMI: Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 1.2 (2016), 20–34 

<http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/darul/article/download/1470/1199>. 



 

 

 

5 

akan sulit pula baginya untuk meraih kesuksesan.
11

 Kemandirian individu 

dijelaskan pada surat Al-Mu‘minun ayat 62. Allah berirman: 

                               

 
Artinya: “Kami tiada membebani seseorang melainkan menurut 

kesanggupannya, dan pada sisi Kami ada suatu kitab yang embicarakan 

kebenaran”. 

 

Adapun juga firman Allah pada surat Al-Mudasir ayat 38. 
 

            

 

Artinya: “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 

diperbuatnya”. 

 

 Maksud dari ayat tersebut adalah Allah telah menjelaskan bahwa seorang 

individutidak akan mendapatkan suatu beban diluar batas kemampuannya 

sendiri, karena itulah seseorang dituntut untuk mandiri dalam menyelesaikan 

persoalan dan pekerjaan tanpa banyak bergantung pada orang lain sebab ia 

harus mampu mempertanggung jawabkan apa yang telah diperbuatnya.  

Menurut Martinis, kemandirian merupakan kemampuan hidup yang utama 

dan salah satu kebutuhan sejak awal usianya. Membentuk anak usia dini 

sebagai pribadi yang mandiri memerlukan proses yang dilakukan secara 

bertahap. Semua usaha untuk membuat anak usia dini menjadi mandiri 

sangatlah penting agar anak dapat mencapai tahapan kematangan sesuai 

                                                             
11

 Rita Ningsih and Arfatin Nurrahmah, ‗Pengaruh Kemandirian Belajar Dan 

Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Matematika‘, Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

MIPA, 6.1 (2016), 76 <https://doi.org/10.30998/formatif.v6i1.754>. 
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dengan usianya.
12

 Dalam depdiknas dikatakan bahwa proses pembelajaran 

harus diarahkan untuk mengembangkan kecakapan hidup. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 111 Tahun 2014 

menyampaikan tentang standar tingkat pencapaian perkembangan anak pada 

tingkat pencapaian perkembangan sosial emosionalnya antara lain bersikap 

kooperatif dengan teman, menunjukkan sikap toleran, mengekspresikan emosi 

yang sesuai dengan kondisi yang ada, mengenal tata krama dan sopan santun 

sesuai dengan nilai sosial budaya setempat, memahami peraturan dan disiplin, 

menunjukkan rasa empati, memiliki sikap gigih, bangga terhadap hasil karya 

sendiri, menghargai keunggulan orang lain. 

Tabel 1  

Indikator Perkembangan Kemandirian Pada Anak Usia Dini Meliputi 

 

Variabel Sub Variabel Indikator 

Kemandirian Anak 

Usia Dini 

Kemandirian Sosial 

dan Emosional 

Percaya diri 

Pandai bergaul 

Mau berbagi 

Mengendalikan emosi 

Kemandirian Fisik Kemampuan Fisik 

Kemandirian 

Intelektual 

Tanggung Jawab 

Disiplin 

Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 111 Tahun 2014 

tentang indikator perkembangan kemandirian anak usia dini.
13

 

 

Berdasarkan table tersebut kita dapat lihat bahwa kemandirian sangat 

dipengaruhi oleh kepercayaan diri. Dalam riset terbaru mengenai 

perkembangan kepercayaan diri dan kepercayaan antara anak dengan orang tua 

                                                             
12

 Mahyumi Rantina, ‗MELALUI KEGIATAN PEMBELAJARAN PRACTICAL 

LIFE ( Penelitian Tindakan Di TK B Negeri Pembina Kabupaten Lima Puluh Kota , Tahun 2015 ) 

PAUD PPs Universitas Negeri Jakarta Diarahkan Untuk Mengembangkan Peneliti Melakukan 

Observasi Ke TK Negeri Pembina Kabupate‘, 9.2 (2015), 182. 
13

 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 111 Tahun 2014 Tentang Indikator 

Perkembangan Kemandirian Anak Usia Dini. 
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ditemukan bahwa jika anak merasa aman, maka anak akan lebih mau 

melakukan penjelajahan sendiri, lebih mampu mengelola stress, mempelajari 

ketrampilan baru, dan berhubungan dengan orang lain serta memiliki 

kepercayaan lebih bahwa mereka cukup kompeten untuk menghadapi 

lingkungan yang baru.  

Namun hal yang serupa tidak terlihat di TK IT Pelita Bangsa. Disini anak-

anak masih menghabiskan wantunya untuk bermanja-manja, seperti halnya 

tidak berani menunjukkan karyanya, enggan untuk mengajak temannya 

bermain, tidak berani ketika ditugaskan bernyanyi di depan kelas, dan sebagian 

belum mau untuk membagikan makanannya kepada teman. 

Sehubungan dengan karakteristik pencapaian perkembangan kemandirian 

anak, bahwa peneliti melakukan pra penelitian pada tanggal 06 Maret 2019, 

terhadap peserta didik di TK IT Pelita Bangsa Bandar Lampung. Data hasil pra 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa tidak semua peserta didik mempunyai 

kemandirian yang baik. Berikut adalah data hasil pengamatan kemampuan 

bahasa anak di TK IT Pelita Bangsa Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2018/2019.. 

Tabel 2  

Hasil Pengamatan Kemandirian AnakUsia Dini di TK IT Pelita 

Bangsa Bandar Lampung Tahun Ajaran 20192020 

 
No 

Karakteristik 

Kemandirian 

Tingkat Pencapain Kemandirian Anak 

BB % MB % BSB % 
BS

H 
% Jumlah 

1 Peserta didik 
percaya diri saat 

bernyanyi di 

deoan kelas 

5 50% 3 30% 1 10% 1 10% 100% 

2 Peserta didik 

mudah bergaul 
dengan teman-

temannya 

60 60% 2 20% 1 10% 1 10% 100% 
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3 Peserta didik 

membereskan 

mainan setelah 

bermain 

4 40% 3 30% 1 10% 2 20% 100% 

4 Peserta didik 

menaati peraturan 
kelas 

5 50% 2 20% 2 20% 1 10% 100% 

5 Peserta didik 
mengerjakan 

tugas sampai 

selesai 

2 20% 5 50% 2 20% 1 10% 100% 

Sumber: Hasil observasi pada peserta didik di TK IT Pelita Bangsa Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2018/2019.
14

 

 

Keterangan:  

BB : Belum berkembang 

MB : Mulai berkembang  

BSB : Berkembang sangat baik  

BSH : Berkembang sesuai harapan 

 

Berdasarkan tabel 2, bahwa hasil pengamatan yang diperoleh di TK IT 

Pelita Bangsa Bandar Lampung yang berjumlah 10 peserta didik, 

menyimpulkan bahwa karaktistik perkembangan kemandirian dengan 

kategori peserta didik percaya diri saat bernyanyi di deoan kelas yaitu dengan 

tingkat pencapaian BB (Belum berkembang) 5 peserta didik (50%), MB 

(Mulai berkembang) 3 peserta didik (30%), BSB (Berkembang sangat baik) 1 

peserta didik (10%), BSH (Berkembang sesuai harapan) 1 peserta didik 

(10%). Dalam kategori peserta didik mudah bergaul dengan teman-temannya 

dengan tingkat pencapaian BB (Belum berkembang) 6 peserta didik (60%), 

MB (Mulai berkembang) 3 peserta didik (30%), BSB (Berkembang sangat 

baik) 1 peserta didik (10%), BSH (Berkembang sesuai harapan) 1 peserta 

didik (10%). Kategori Peserta didik membereskan mainan setelah bermain 

dengan tingkat pencapaian BB (Belum berkembang) 4 peserta didik (40%), 

                                                             
14

 Data Pra penelitianKemandirian Peserta TK IT Pelita Bangsa Bandar Lampung, 11 

Maret 2019, Pukul 08.00 WIB 
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MB (Mulai berkembang) 3 peserta didik (30%), BSB (Berkembang sangat 

baik) 1 peserta didik (10%), BSH (Berkembang sesuai harapan) 2 peserta 

didik (20%). Kategori peserta didik menaati peraturan kelas dengan tingkat 

pencapaian BB (Belum berkembang) 5 peserta didik (50%), MB (Mulai 

berkembang) 2 peserta didik (20%), BSB (Berkembang sangat baik) 2 peserta 

didik (20%), BSH (Berkembang sesuai harapan) 1 peserta didik (10%), dan 

kategori peserta didik mengerjakan tugas sampai selesai dengan tingkat 

pencapaian BB (Belum berkembang) 2 peserta didik (20%), MB (Mulai 

berkembang) 5 peserta didik (50%), BSB (Berkembang sangat baik) 2 peserta 

didik (20%), BSH (Berkembang sesuai harapan) 1 peserta didik (10%). 

Sesui dengan hasil wawancara kepala sekolah dan wali kelas 

bahwasannya kemandirian peserta didik yang berada di kelas masih belum 

berkembang, sehingga kegiatan-kegiatan pembelajaran didukung dengan 

kegiatan yang dapat meningkatkan kemandirian peserta didik tersebut, seperti 

bermain puzzle dan permainan yang lain lagi.
15

 

Melihat uraian permasalahan yang ada di sekolah tersebut, solusi yang 

akan digunakan dalam menyelesaikan masalah kemandirian anak usia dini 

tersebut ialah dengan menggunakan pengaruh bimbingan belajar 

menggunakan mastery play. Mastery Play merupakan salah satu macam 

permainan yang dapat melatih keterampilan seseorang karena permainannya 

dapat dilakukan secara berulang-ulang. 

                                                             
15

Kepala Sekolah dan Guru, Wawancara dengan penulis, TK IT Pelita Bangsa, 11 

Maret 2019. 



 

 

 

10 

Menurut Dewa Ketut Sukardi mengemukakan bahwa bimbingan belajar 

adalah proses bantuan yang diberikan kepada individu agar dapat mengatasi 

masalah-masalah yang dihadapi dalam belajar sehingga setelah melalui 

proses perubahan dalam belajar mereka dapat mencapai hasil belajar yang 

optimal.
16

 Tujuan dari layanan pembelajaran bidang bimbingan belajar adalah 

agar peserta didik mampu menguasai pengetahuan dan dapat 

mengembangkan keterampilan yang diperoleh di sekolah, sehingga dengan 

diberikannya layanan pembelajaran bidang bimbingan belajar diharapkan 

peserta didik termotivasi dalam mencapai prestasi yang optimal dan mampu 

menerapkan ilmu yang didapat.
17

 Salah satu cara melatih kemandirian anak 

diantaranya menggunakan mastery play contonya dengan bermain puzzle 

supaya anak terlatih untuk melakukan suatu kegiatan yang berulang-ulang 

hingga menjadi terampil.  

Berdasarkan beberapa keterangan yang sudah dijelaskan maka peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Bimbingan Belajar 

Menggunakan Mastery Play Terhadap Peningkatan Kemandirian Anak 

Usia Dini di TK IT Pelita Bangsa Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2019/2020”. 

 

 

 

                                                             
16

 Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan Konseling Di Sekolah, (Jakarta: Renika 

Cipta, 2013) , h.6. 
17

 Rifda El Fiah and Adi Putra Purbaya, ‗Penerapan Bimbingan Belajar Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Di SMP Negeri 12 Kota Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2015/2016‘, KONSELI: Jurnal Bimbingan Dan Konseling (E-Journal), 3.2 (2016), 230. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah diuraikan dan 

berdasarkan pra penelitian di TK IT Pelita BangsaBandar Lampung, ada 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasikan antara lain : 

1. Terdapat peserta didik yang belum berkembang dalam kepercayaan diri; 

2. Terdapat peserta didik yang belum berkembang dalam berinteraksi sosial; 

3. Terdapat peserta didik yang belum berkembang dalam menaati peraturan 

di kelas; 

C. Batasan Masalah 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam mencapai tujuan yang diharapkan, 

maka peneliti membatasi permasalahan penelitian sebagai berikut:  

1. Penelitian hanya dilakukan pada peserta didik kelas B yang mengalami 

kemandirian yang belum berkembang, di TK IT Pelita Bangsa Bandar 

Lampung.  

2. Penelitian ini menggunakan pengaruh bimbingan belajar menggunakan 

mastery play terhadapan peningkatan kemandirian peserta didik. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan utama dalam 

penelitian ini adalah apakah bimbingan belajar menggunakan mastery play 

berpengaruh dalam meningkatkan kemandirian anak usia dini di TK IT Pelita 

Bangsa Bandar Lampung? 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 



 

 

 

12 

Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukkan adanya 

suatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai.
18

 Tujuan penelitian 

diharapkan nantinya mampu menjawab dari rumusan masalah yang telah 

dipaparkan. Oleh karena itu, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian 

ini adalah untuk mengetahui kemandirian anak usia dini melalui pengaruh 

bimbingan belajar menggunakan mastery play di TK IT Pelita Bangsa 

Bandar Lampung. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

menambah sumbangan pemikiran ilmiah dan menambah ilmu 

pengetahuan baru bagi penulis.  

2) Hasil penelitian ini juga dapat memberikan masukan baru bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya serta 

pengembangan ilmu bimbingan dan konseling pada khususnya.  

b. Secara praktis 

1) Melalui penelitian ini diharapkan peserta didik dapat mempunyai 

sikap tanggung jawab terhadap belajar yang akan bermanfaat 

untuk kehidupan di masa depan. 

2) Memberikan sumbangan pemikiran, informasi, dan evaluasi bagi 

guru pembimbing di sekolah dalam rangka pengembangan 

layanan bimbingan dan konseling khususnya pengaruh bimbingan 

                                                             
18

 3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : 

Penerbit Rineka Cipta, 2011), h. 4. 
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belajar dengan menggunakan mastery play untuk meningkatkan 

kemandirian anak usia dini 

3) Penelitian ini memberikan kesempatan dan pengalaman kepada 

peneliti untuk terjun ke lapangan secara langsung bahwa untuk 

kemandirian pada anak usia dini dapat dikembangkan melalui 

pengaruh bimbingan belajar menggunakan mastery play. 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam hal ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian ini agar penelitian 

ini lebih jelas dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan, 

diantaranya adalah: 

1. Ruang lingkup ilmu  

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu bimbingan dan 

konseling bidang sosial-pribadi. 

2. Ruang lingkup objek  

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah pengaruh bimbingan 

belajar menggunakan mastery play terhadap peningkatan kemandirian 

anak usia dini.  

3. Ruang lingkup subjek  

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik TK IT Pelita Bangsa 

Bandar Lampung. 

4. Ruang lingkup wilayah dan waktu  

Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah TK IT Pelita Bangsa  

Bandar Lampung pada tahun ajaran 2019/2020  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Bimbingan Belajar 

a. Pengertian Bimbingan Belajar 

Menurut Prayitno dan Eman bimbingan adalah proses 

pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada 

seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, 

maupun dewasa, agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan 

kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan 

kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan 

berdasarkan norma-norma yang berlaku.
19

 

 

Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan 

merupakan upaya pemberian bantuan terhadap individu agar dapat 

mengembangkan potensi dirinya, kemandiriannya, kepercayaan 

dirinya, dan lain-lain. 

Berikut merupakan salah satu pendapat yang dikemukakan 

oleh Neslon, mengenai pengertian tentang bimbingan sebagai 

berikut: 

―…An attempt to help the individual to understand himself and the 

world abaout him, or as an attempt to achieve maximum self 
realization for the individual…‖.

20
 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bimbingan 

merupakan upaya pemberian bantuan untuk membantu individu atau 

peserta didik untuk memahami dirinya dan dunia tentangnya supaya 

                                                             
19

 Prayitno, Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, Rineka Cipta, 

Jakarta, 2008, h. 99 
20

Ahmad Susanto.Bimbingan dan Konseling di Sekolah  (Yogyakarta: Prenadamedia 

Group, 2018) h. 2. 
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dapat mencapai realisasi diri yang maksimal. Disini pun pendidikan 

dijadikan sebagai usaha sadar tanpa akhir yang dilalui oleh individu, 

melalui kegiatan pengajaran, bimbingan, dan pelatihan kemampuan 

dan keterampilan untuk mempersiapkan dirinya pada realitas dan 

pengalaman dimasa mendatang.
21

 

Menurut Kartini Kartono, belajar merupakan proses perbuatan 

yang dilakukan dengan sengaja, yang kemudian menimbulkan 

perubahan, yang keadaannya berbeda dari perubahan yang 

ditimbulkan oleh lainnya. Sifat perubahannya relatif permanen, tidak 

akan kembali kepada keadaan semula. Tidak bisa diterapkan pada 

perubahan akibat situasi sesaat, seperti perubahan akibat kelelahan, 

sakit, mabuk, dan sebagainya.
22

 

 

                        

                                 

 

‖Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar 

(manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia 

apa yang tidak diketahuinya”. 

 

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa Islam sangat 

memperhatikan masalah belajar (dalam konteks menuntut ilmu). 

Pada tataran implementatif, dalam Islam belajar hukumnya adalah 

wajib. Sebagai alat belajar, akal merupakan potensi kejiwaan 

manusia berupa sistem psikis yang kompleks untuk menyerap, 

                                                             
21

Ruslan, ‗Perspektif Aliran Filsafat Progresivisme Tentang Perkembangan Peserta 

Didik‘, Jurnal FIlmu Sosial dan Pendidikan, 2.2 (2018), 211. 
22

 Kartini Kartono, Bimbingan dan Dasar-dasar Pelaksanaannya, Rajawali Bina 

Aksara, Jakarta, 2003, h. 152 
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mengolah, dan menyimpan kembali item-item informasi dan 

pengetahuan (ranah kognitif). 

Belajar adalah suatu proses membangun pengetahuan melalui 

transformasi pengalaman dalam upaya mengadaptasikan dirinya 

terhadap lingkungannya melalui rangkaian proses psikologis 

asimilasi, akomodasi, dan ekuilibrasi. Belajar juga dapat diartikan 

sebagai proses maksudnya proses mental dan emosional atau proses 

berpikir dan merasakan yang dapat menghasilkan perubahan tingkah 

laku, dan pengalaman.
23

 

Setelah memahami pengertian bimbingan dan pengertian 

belajar, selanjutnya mengkaji tentang bibingan belajar. Menurut 

Oemar Hamalik bimbingan belajar adalah bimbingan yang ditujukan 

kepada peserta didik untuk mendapat untuk mendapat pendidikan 

yang sesuai dengan kebutuhan, minat, bakat, kemampuannya, dan 

membantu siswa untuk menentukkan cara-cara yang efektif dan 

efisien dalam mengatasi masalah belajar yang dialami oleh peserta 

didik 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa bimbingan belajar 

merupakan suatu layanan yang bertujuan untuk membantu seorang 

individu atau peserta didik dalam menghadapi dan memecahkan 

masalah dalam hal belajarnya seperti cara belajar, menyelesaikan 

tugas-tugas, latihan, dan lain-lain. Bimbingan belajar dapat 

                                                             
23

Suyono, ‗Keterlaksanaan Layanan Pembelajaran dalam Bimbingan Belajar oleh 

Guru Kelas Berdasarkan Tanggapan Siswa Di Sekolah Dasar‘.Jurnal Pendidikan Sosial,Sains, dan 

Humaniora. 3.1 (2018), 178. 
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dilakukan dengan cara mengembangkan suasana kondusif saat 

belajar-mengajar berlangsung, agar kesulitan belajar tidak didapati 

oleh peserta didik. Disini tugas pembimbing adalah membantu 

peserta didik mengatasi kesulitan belajar, mengembangkan gaya 

belajar yang efektif, membantu agar peserta didik dapat 

menyesuaikan diri di kelas serta mandiri terhadap semua tuntutan 

program pendidikan.
24

 

b. Fungsi dan Tujuan Bimbingan Belajar 

Adapun Fungsi dan tujuan dari bimbingan belajar yang secara 

umum terdapat empat fungsi yang akan diperoleh dari adanya 

pelaksanaan layanan bimbingan belajar itu sendiri, diantaranya 

adalah:  

1) Fungsi pemahaman yaitu fungsi yang diperoleh dalam hal ini 

artinya adalah pemahaman yang dihasilkan oleh layanan 

bimbingan atas permasalahan orang lain. 

2) Fungsi pencegahan, fungsi ini merupakan suatu upaya 

mempengaruhi dengan cara yang positif dan bijaksana yang 

yang dapat menimbulkan kesulitan atau kerugian sebelum 

kesulitan itu benar-benar terjadi. Hal ini lingkungan merupakan 

fokus utama yang harus dipahami, karena lingkungan yang baik 

akan memberikan pengaruh positif terhadap individu. Misalnya, 

sarana belajar yang kurang memadai, hubungan guru-murid 

                                                             
24

Syamsu Yusuf , A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 10. 
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yang kurang serasi, sarana belajar yang kurang memadai, 

semuanya akan menimbulkan kesulitan dan kerugian bagi 

peserta didik dalam mengembangkan diri secara optimal di 

sekolah.  

3) Fungsi pengentasan, fungsi pengentasan adalah fungsi yang 

dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

oleh seseorang baik peserta didik, karyawan, maupun yang 

lainnya. 

4) Fungsi pemeliharaan, fungsi pemeliharaan adalah memelihara 

segala sesuatu yang baik yang ada pada diri individu, baik yang 

merupakan pembawaan maupun hasil-hasil perkembangan yang 

telah dicapai sebelumnya. Seperti intelegensi yang tinggi, bakat 

yang istimewa, minat yang menonjol untuk hal-hal yang psitif 

dan produktif, sikap dan kebiasaan yang telah terbina dalam 

bertindak dan bertingkah laku, cita-cita yang tinggi dan realistik, 

dan berbagai aspek positif lainnya dari individu perlu 

dipertahankan dan dipelihara memerlukan untuk mencapai apa 

yang menjadi idaman masyarakat dan kehidupan umumnya.
25

 

c. Faktor yang Mempengaruhi Bimbingan Belajar  

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

peserta didik dapat kita bedakan menjadi tiga macam, yakni: 

                                                             
25

Andi Thahir and Babay Hindriyanti, ‗Pengaruh Bimbingan Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Al-Utrujiyyah Kota Karang‘, Jurnal 

Bimbingan dan Konseling, 1.2 (2014), 66. 
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1) Faktor internal (faktor dari dalam diri peserta didik), yakni 

keadaan/kondisi jasmani dan rohani peserta didik. Faktor 

yang berasal dari dalam diri peserta didik sendiri meliputi dua 

aspek yaitu aspek fisiologis yakni kondisi umum jasmani 

yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan 

sendi-sendinya, yang dapat mempengaruhi semangat dan 

intensitas peserta didik dalam mengikuti pelajaran. Kondisi 

organ tubuh yang lemah, apabila disertai pusing kepala berat 

misalnya, maka dapat menurunkan kualitas ranah cipta 

(kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya tidak berbekas. 

Untuk dapat mempertahankan jasmani agar tetap bugar, maka 

peserta didik sangat dianjurkan mengkonsumsi makanan dan 

minuman yang bergizi. Selain itu peserta didik juga 

dianjurkan memilih pola istirahat dan olah raga ringan yang 

sedapat mungkin terjadwal secara tetap dan 

berkesinambungan. Hal ini penting karena kesalahan pola 

makan-minum dan istirahat akan menimbulkan reaksi yang 

negatif dan merugikan semangat mental peserta didik itu 

sendiri. 

2) Faktor eksternal (faktor yang mempengaruhi dari luar diri 

peserta didik) seperti lingkungan keluarga, masyarakat, dan 

sekolah. Faktor eksternal juga dapat memperikan pengaruh 
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yang besar dalam pemberian bantuan dalam layanan 

bimbingan belajar. 

d. Asas-asas Bimbingan Belajar 

Kegiatan bimbingan belajar, ada asas yang dijadikan 

pertimbangan kegiatan.Menurut Prayitno ada 12 asas yang harus 

menjadi dasar pertimbangan dalam kegiatan pelayanan bimbingan 

belajar.
26

 Asas-asas bimbingan belajar itu adalah sebagai berikut : 

1) Asas kerahasiaan  

Asas kerahasiaan yaitu asas yang menuntut dirahasiakannya 

segenap data dan keterangan peserta didik (klien) yang 

menjadi sasaran layanan, yaitu data atau keterangan yang 

tidak boleh dan tidak layak diketahui orang lain. Dalam hal 

ini, guru pembimbing (konselor) berkewajiban memelihara 

dan menjaga semua data dan keterangan itu sehingga 

kerahasiaanya benar-benar terjamin.
27

 

2) Asas keterbukaan  

Asas keterbukaan yaitu asas yang menghendaki agar peserta 

didik (klien) yang menjadi sasaran layanan/kegiatan bersikap 

terbuka dan tidak berpura-pura, baik dalam memberikan 

keterangan tentang dirinya sendiri maupun dalam menerima 

berbagai informasi dan materi dari luar yang berguna bagi 
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27

H. Kamaludin, ‗Bimbingan dan Konseling Sekolah‘, Jurnal Pendidikan dan 

Kebudayaan, 17. 4, (2011) ,450-451. 



 

 

 

21 

pengembangan dirinya. Guru pembimbing (konselor) 

berkewajiban mengembangkan keterbukaan peserta didik 

(klien). Agar peserta didik (klien) mau terbuka, guru 

pembimbing (konselor) terlebih dahulu bersikap terbuka dan 

tidak berpura-pura.Asas keterbukaan ini bertalian erat dengan 

asas kerahasiaan dan dan kekarelaan.
28

 

3) Asas kekinian  

Asas kekinian yaitu asas yang menghendaki agar obyek 

sasaran layanan bimbingan dan konseling yakni 

permasalahan yang dihadapi peserta didik/klien dalam 

kondisi sekarang. Kondisi masa lampau danmasa depan 

dilihat sebagai dampak dan memiliki keterkaitan dengan 

apayang ada dan diperbuat peserta didik (klien) pada saat 

sekarang. 

4) Asas kemandirian 

Asas kemandirian yaitu asas yang menunjukkan pada tujuan 

umum bimbingan dan konseling; yaitu peserta didik (klien) 

sebagai sasaran layanan/kegiatan bimbingan dan konseling 

diharapkan menjadi individuindividu yang mandiri, dengan 

ciri-ciri mengenal diri sendiri dan lingkungannya, mampu 

mengambil keputusan, mengarahkan, serta mewujudkan diri 

sendiri.Guru Pembimbing (konselor) hendaknya mampu 
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mengarahkan segenap layanan bimbingan dan konseling bagi 

berkembangnya kemandirian peserta didik. 

5) Asas kegiatan 

Asas kegiatan yaitu asas yang menghendaki agar peserta 

didik (klien) yang menjadi sasaran layanan dapat 

berpartisipasi aktif di dalam penyelenggaraan/kegiatan 

bimbingan.Guru Pembimbing (konselor) perlu mendorong 

dan memotivasi peserta didik untuk dapat aktif dalam setiap 

layanan/kegiatan yang diberikan kepadanya. 

6) Asas kedinamisa 

Asas kedinamisan yaitu asas yang menghendaki agar isi 

layanan terhadap sasaran layanan (peserta didik/klien) 

hendaknya selalu bergerakmaju, tidak monoton, dan terus 

berkembang serta berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan 

tahap perkembangannya dari waktu ke waktu. 

7) Asas keterpaduan 

Asas keterpaduan yaitu asas yang menghendaki agar berbagai 

layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling, baik yang 

dilakukan oleh guru pembimbing maupun pihak lain, saling 

menunjang, harmonis dan terpadukan. Dalam hal ini, kerja 

sama dan koordinasi dengan berbagai pihak yang terkait 

dengan bimbingan dan konseling menjadi amat penting dan 

harus dilaksanakan sebaik-baiknya. 
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8) Asas kenormatifan Asas kenormatifan yaitu asas yang 

menghendaki agar segenap layanan dan kegiatan bimbingan 

dan konseling didasarkan pada norma-norma, baik norma 

agama, hukum, peraturan, adat istiadat, ilmu pengetahuan, 

dan kebiasaan-kebiasaan yang berlaku. Bahkan lebih jauh 

lagi, melalui segenap layanan/kegiatan bimbingan dan 

konseling ini harus dapat meningkatkan kemampuan peserta 

didik (klien) dalam memahami, menghayati dan 

mengamalkan norma-norma tersebut. 

9) Asas keahlian 

Asas keahlian yaitu asas yang menghendaki agar layanan dan 

kegiatan bimbingan dan konseling diselnggarakan atas dasar 

kaidah-kaidah profesional.Dalam hal ini, para pelaksana 

layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling lainnya 

hendaknya tenaga yang benar-benar ahlidalam bimbingan 

dan konseling.Profesionalitas guru pembimbing (konselor) 

harus terwujud baik dalam penyelenggaraaan jenis-jenis 

layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling dan dalam 

penegakan kode etik bimbingan dan konseling. 

10) Asas alih tangan kasus  

Asas alih tangan kasus yaitu asas yang menghendaki agar 

pihak-pihak yang tidak mampu menyelenggarakan layanan 

bimbingan dan konseling secara tepat dan tuntas atas suatu 
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permasalahan peserta didik (klien) kiranya dapat mengalih-

tangankan kepada pihak yang lebih ahli. Guru pembimbing 

(konselor)dapat menerima alih tangan kasus dari orang tua, 

guru-guru lain, atau ahli lain. Demikian pula, sebaliknya guru 

pembimbing (konselor), dapat mengalih-tangankan kasus 

kepada pihak yang lebih kompeten, baik yang berada di 

dalam lembaga sekolah maupun di luar sekolah. 

11) Asas tut wuri handayani  

Asas tut wuri handayani yaitu asas yang menghendaki agar 

pelayanan bimbingan dan konseling secara keseluruhan dapat 

menciptakan suasana mengayomi (memberikan rasa aman), 

mengembangkan keteladanan, dan memberikan rangsangan 

dan dorongan, serta kesempatan yang seluasluasnya kepada 

peserta didik (klien) untuk maju. 

e. Syarat-syarat Program Layanan Bimbingan Belajar Anak 

Usia Dini 

Menurut Nasa Syaodin, dalam menyusun suatu program 

bimbingan dan konseling pada anak usia dini ada beberapa faktor 

yang perlu diperhatikan seperti: 

1. Prinsip dasar bimbingan dan konseling anak usia dini 

2. Esensi bimbingan dan konseling 

3. Orientasi bimbingan dan konseling 

4. Konsep yang mendasari pelaksanaan bimbingan dan konseling 
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5. Bentuk layanan bimbingan dan konseling 

6. Setting layanan bimbingan dan konseling
29

 

f. Pelaksanaan Bimbingan Bimbingan Belajar Anak Usia Dini 

Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dapat 

dilaksanakan dalam berbagai format layanan, salah satunya 

adalah dengan format bimbingan belajar.Untuk dapat 

melaksanakan bimbingan belajar secara baik terdapat beberapa 

langkah-langkah dalam pelaksanaannya. Langkah-langkah  

pelaksanaan bimbingan belajar menurut Oemar Hamalik yaitu 

sebagai berikut:  

1) Langkah 1  

Menentukan penjajakan berbagai masalah atau kesulitan 

belajar yang sedang dihadapi oleh para peserta didik, baik 

sebagai individu maupun sebanyak kelompok. 

2) Langkah 2  

Melakukan studi tentang berbagai faktor penyebab terjadinya 

masalah atau kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik, 

selanjutnya menetapkan satu atau beberapa faktor yang 

diduga paling determinan terhadap terjadinya masalah belajar 

tersebut. 

3) Langkah 3  

Menetapkan cara-cara atau metode yang akan digunakan 

untuk melakukan bimbingan belajar kepada para peserta 

didik.  

4) Langkah 4  

Melakukan bimbingan belajar dalam bentuk bantuan, arahan, 

petunjuk, gerakan, dan sebagainya sesuai dengan cara-cara 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

5) Langkah 5  

Peserta didik sendiri yang memecahakan masalah atau 

kesulitan belajar yang sedang dialaminya. 

6) Langkah 6  
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Memisahkanpeserta didik yang telah dibimbing dan 

mengembalikannya. 

7) Langkah 7  

Melakukan penelitian dengan teknik tertentu untuk 

mengetahui sampai dimana tingkat keberhasilan bimbingan 

yang telah dilaksanakan dan bagaimana tindak lanjutnya.
30

 

2. Mastery Play 

a. Pengertian Mastery Play 

Menurut ahli psikologi, Kathleen Stassen Berger mastery 

play merupakan suatu permainan untuk menguasai keterampilan 

tertentu karena kegiatan tersebut dapat merupakan latihan bagi 

anak untuk menguasai keterampilan-keterampilan yang baru 

baginya melalui pengulangan-pengulangan yang dilakukan anak. 

Mastery play pada anak semakin banyak mencakup permainan 

mengasah kecerdasan atau melibatkan kegiatan berfikir 

memecahkan masalah.
31

 Mastery play yaitu kegiatan bermain 

pada umumnya merupakan kegiatan untuk menguasai 

keterampilan tertentu melalui pengulangan-pengulangan yang 

dilakukan anak-anak dalam memperoleh penguasaan 

keterampilan tersebut bahkan   untuk penguasaan keterampila 

baru. Kegiatan bermain dipandang    sebagai latihan penguasaan 

konsep atau keterampilan tertentu. 

Hal ini berlaku sesuai tingkat pertumbuhan dan 

perkembangan  jasmani dan rohani anak. Sebagai contoh anak 

mulai menguasai kemampuan gerak lokomotor seperti 
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merangkak, berjalan, berlari akan dilakukan berulang-ulang dan 

juga anak memanjat tangga,  atau teralis jendela, hal ini dilakukan 

anak tanpa bosan bahkan senang. Sejalan dengan meningkatnya 

kemampuan kognitif maka anak pun melakukan kegiatan bermain 

yang berhubunga dengan kecerdasan anak misal bermain catur, 

mengisi teka-teki silang, bermain kartu, bermain tebak-tebakan, 

menyusun gambar, puzzle, menelusuri jalan dalam peta, 

menjodohkan gambar, mencari perbedaan dua gambar, dan 

sebagainya.
32

 

b. Manfaat Mastery Play 

Dalam hal ini mastery play dalam konteks bermain anak dapat 

dikelompokkan manfaatnya sebagai berikut: 

1. Bermain dalam rangka pembelajaran agama dan akhlak mulia 

2. Bermain dalam rangka pembelajaran sosial dan pribadi 

3. Bermain dalam rangka pembelajaran orientasi dan pengenalan 

pengetahuan dan teknologi 

4. Bermain dalam rangka pembelajaran estetika 

5. Bermain dalam rangka pembelajaran jasmani, olahraga, dan 

kesehatan. 

c. Macam-macam Mastery play 

1) Permainan Kartu Angka 
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Permainan kartu angka merupakan pembelajaran anak usia 

dini yang berguna untuk memudahkan anak belajar 

memahami sesuatu yang mungkin sulit atau 

menyederhanakan sesuatu yang komplek. Dalam Depdikbud 

pengertian kartu angka adalah kartu yang digunakan untuk 

mengetahui suatu angka dan benda. Dalam pengembangan 

kecerdasan majemuk, kartu angka dibuat salah satu sisi 

bertulis kan angkanya saja, sedangkan satu sisinya 

bergambarkan jumlah benda sesuai angka dari angka 

tersebut. Memahami konsep bilangan pada anak merupakan 

salah satu kemampuan yang harus dicapai dalam 

pembelajaran anak usia dini, maka melalui upaya yang 

dilakukan guru dalam meningkatkan kemampuan mengenal 

konsep bilangan, diharapkan dapat meminimalisir 

kemungkinankemungkinan anak belum dapat mengenal 

angka dan bilangan saat melanjutkan ke pendidikan 

selanjutnya, untuk itu dengan memanfaatkan media guru 

diharapkan lebih kreatif merencanakan kegiatan belajar.
33

 

2) Kartu Kata Bergambar 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesiakartu adalah kertas 

tebal berbentuk persegi panjang.Sedangkan kata adalah unsur 

bahsa yang diucapkan atau dituliskan yang merupakan 
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perwujudan kesatuan perasaan dan pikiran yang dapat 

digunakan dalam berbahasa. Gambar merupakan media yang 

paling umum dipakai. Gambar merupakan coretan yang 

sengaja diwujudkan secara visual berbentuk dua dimensi 

sebagai curahan pikiran atau perasaan seseorang. Gambar 

merupakan curahan perasaan yang umum, yang dapat 

dimengerti dan dinikmati dimana-mana. Gambar memiliki 

kelebihan dapat mengatasi batsan ruang dan waktu, dapat 

mengatasi keterbatasan pengamatan, relatif murah, dan 

mudah didapatkan. 

3) Mengelompokkan Warna 

Menurut Piaget dalam Prayitno berpendapat bahwa anak 

mampu mengelompokkan objek yang memiliki 

intension.Kelompok intension merupakan satu kelompok 

objek kualitas khusus, seperti kelompok biru, berarti semua 

anggota kelompok berwarna biru. Kelompok ekstesion adalah 

satu kelompok objek yang tidak memiliki kualitas khusus, 

misalnya satu kelompok segitiga besar dan kecil dan 

warnanya pun bermacam-macam. Anak juga mampu 

mengelompokkan dalam inklusi atau pengelompokkan 

bertingkat. Misalnya anak diminta untuk mengelompokkan 

objek geometri yang terdiri dari segi banyak, seperti 

segienam, segilima, segiempat, dan segitiga. Anak yang 
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berkembang kemampuan kognitifnya akan mampu 

menelompokkan berdasarkan hirarki yang dimaksud.
34

 

4) Permainan Puzzle 

d. Permainan Puzzle 

Menurut Rokhmat puzzle merupakan permainan kontruksi 

melalui kegiatan memasang atau menjodohkan kotak-kotak, 

atau gambar bangun-bangun tertentu sehingga akhirnya 

membentuk sebuah pola tertentu. Sejalan dengan pendapat 

Rokhmat, Rahmanelli mengemukakan puzzle adalah 

permainan merangkai potongan-potongan gambar yang 

berantakan menjadi suatu gambar yang utuh. 

Menurut Oguzkan dan Avci, sementara anak-anak 

menyelesaikan puzzle individual mereka mendapatkan 

beberapa keterampilan seperti melakukan aktivitas selama 

waktu tertentu, berbagi, kerjasama menunggu giliran mereka, 

mematuhi aturan, konsentrasi, kepercayaan diri, pengaturan 

diri, rasa hormat untuk orang lain dan keterampilan 

mendengarkan.
35

 

 

Permainan puzzle yang dilakukan secara berkelompok 

membantu anak dalam mengembangkan kemampuan 

bersosialisasi melalui kerjasama satu sama lain dan usaha 

anak untuk menyelesaikan tugas permainan puzzle sendiri 

akan membantu anak mengembangkan kemampuan 
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kemandirian dalam menyelesaikan masalah. Menurut Sunarti 

permainan puzzle mempunyai tujuan mengenalkan anak 

beberapa strategi sederhana dalam menyelesaikan masalah, 

melatih kecepatan, kecermatan, dan ketelitin dalam 

menyelesaikan masalah, dan menanamkan sikap pantang 

menyerah dalam menghadapi masalah.
36

 

―These included statements such as ‗‗This is hard‘‘ or 

‗‗I can‘t do this.‘‘ Because these differences were not 

observed during the difficult puzzle, this pattern of behavior 

may reflect a greater tendency to solicit help when it is not 

actually needed—but only in an indirect way (there were no 

such differences in direct requests for help). No health status 

differences were found for older children with the easy 

puzzle—probably because the easy puzzle presented little 

challenge for 5- to 6-year-olds. The differences in indirect 

help-seeking found here do not appear to be a function of 

motor or verbal skills, as the groups did not differ with 

respect to visual–motor or receptive vocabulary skills.‖
37

 

Diatas dapat dijelaskan bahwa anak yang akan 

memaikan puzzle dan merasakan kesulitan akan cenderung 

meminta bantuan terhadap orang tua atau orang disekitarnya. 

Puzzle akan menjadi sebuah tantangan bagi anak-anak yang 

berumus 5-6 tahun. Anak-anak yang meminta bantuan 

tersebut terlihat bahwa keterampilan motorik atau verbal pada 
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dirinya sedang tidak nampak. Karena hal tersebut permainan 

puzzle sangat dibutuhkan anak. 

 

e. Manfaat Puzzle 

Dengan permainan puzzle yang terlihat sederhana ini dapat 

membantu dalam perkembangan emosi anak dan manfaat lain 

seperti, memecahkan masalah, melatih konsentrasi mata, 

mengembangkan keterampilan anak, melatih kemandirian, 

melatih kesabaran dan menambah pengetahuan. Peneliti 

membuat game puzzle dengan menggunakan metode 

multimediadan menambahkan representasi pengetahuan 

script, representasi pengetahuan yaitu suatu cara untuk 

menyajikan pengetahuan yang diperoleh ke dalam suatu 

skema/diagram tertentu sehingga dapat diketahui antara suatu 

pengetahuan dengan  pengetahuan  yang  lain  dan dapat  

dipakai  untuk  menguji  kebenaran penalarannya. Dalam 

representasi pengetahuan dibagi kedalam beberapa bagian, 

yaitu representasi logika, jaringan semantik, frame (bingkai), 

naskah, dan aturan produksi. Script adalah skema representasi 

pengetahuan yang menggambarkan urutan sebuah kejadian.
38
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3. Kemandirian  

a. Pengertian Kemandirian  

Menurut Bacharuddin Mustafa kemandirian adalah 

kemampuan untuk mengambil pilihan dan menerima konsekwensi 

yang menyertainya. Kemandirian pada anak-anak mewujud ketika 

mereka menggunakan pikirannya sendiri dalam mengambil 

berbagai keputusan; dari memilih perlengkapan belajar yang ingin 

digunakannya, memilih teman bermain, sampai hal-hal yang 

relatif lebih rumit dan menyertakan konsekwensi-konsekwensi 

tertentu yang lebih serius. 

Selanjutnya Bacharuddin menjelaskan bahwa tumbuhnya 

kemandirian pada anak-anak bersamaan dengan munculnya rasa 

takut (kekuatiran) dalam berbagai bentuk dan intensitasnya yang 

berbeda-beda. Rasa takut dalam takarannya yang wajar dapat 

berfungsi sebagai emosi perlindungan (protective emotion) bagi 

anak-anak, yang memungkinkannya mengetahui kapan waktunya 

meminta perlindungan kepada orang dewasa atau orang tuanya. 

Sedangkan menurut Hurlock individu yang memiliki 

kemandirian baik adalah individu yang mandiri dalam cara 

berfikir dan bertindak, mampu mengambil keputusan, 

mengarahkan, dan mengembangkan serta menyesuaikan diri 

sesuai dengan norma yang ada di sekitarnya. Sikap mandiri, sopan 

santun, baik kepada orang sebaya maupun kepada orang tua, 
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sabar, mengendalikan emosi, menunjukkan kepedulian terhadap 

sesama dan lingkungan merupakan perilaku yang bisa dibentuk 

pada seseorang sejak usia dini. 

Dalam Q.S Al-Mu‘minun ayat 62 Allah menyebutkan: 

                        

     

Atinya: “Kami tiada membebani seseorang melainkan menurut 

kesanggupannya, dan pada sisi Kami ada suatu kitab yang 

membicarakan kebenaran dan mereka tidak dianiaya”. 
 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa individu tidak akan 

mendapatkan suatu ujian diatas kemampuannya sendiri tetapi 

Allah Maha Tahu dengan tidak memberikan ujian melebihi batas 

kemampuan individu itu sendiri. Karena itu individu dituntut 

untuk mandiri dalam menyelesaikan persoalan dan pekerjaannya 

tanpa banyak bergantung pada orang lain.  

Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kemandirian merupakan suatu sikap individu yang 

diperoleh selama proses perkembangannya. Dimana seorang 

individu akan senantiasa belajar mandiri untuk menghadapi 

lingkungannya, sehingga individu tersebut akan mampu dalam 

bersikap dan bertindak untuk dirinya sendiri. kemandirian adalah 

suatu kepribadian yang harus dibentuk sejak dini, karena 
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kemandirian merupakan sikap dan perilaku yang tidak bergantung 

pada orang lain.
39

  

b. Macam-macam Kemandirian 

Robert Havighusrt membedakan kemandirian atas 4 bentuk yaitu: 

1) Kemandirian emosi, yaitu kemampuan mengontrol emosi 

sendiri dan tidak tergantungnya kebutuhan emosi pada orang 

lain. 

2) Kemandirian ekonomi, yaitu kemampuan mengatur ekonomi 

sendiri dan tidak tergantungnya kebutuhan ekonomi pada 

orang lain. 

3) Kemandirian intelektual, yaitu kemampuan untuk mengatasi 

berbagai masalah yang dihadapi. 

4) Kemandirian sosial yaitu kemampuan untuk mengadakan 

interaksi dengan orang lain dan tidak tergantung pada aksi 

orang lain
40

 

c. Faktor-faktor Kemandirian  

Menurut Allen dkk dalam Kulbok terdapat beberapa hal yang 

mempengaruhi kemandirian yitu: 

1) Jenis Kelamin 

Anak laki-laki lebih berperan aktif dalam membentuk 

kemandirian dan dituntut untuk lebih mandiri, sedangkan 

                                                             
39
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anak perempuan mempunyai ketergantungan yang lebih 

stabil karena memang dimungkinkan untuk bergantung lebih 

lama.  

2) Usia 

Pada setiap tahap perkembangan mempengaruhi kemandirian 

seseorang.Beberapa sifat yang ada pada remaja awal 

menunjukkan masih ada pengaruh dari masa kanak- 

kanaknya, misalnya emosional, belum mandiri, belum 

memiliki pendirian sendiri.Sedangkan pada remaja akhir 

sudah diharapkan lebih menunjukkan kedewasaan seperti 

menerima keadaan fisiknya, bertanggungjawab.
41

 

3) Struktur keluarga 

Keluarga sekarang sangat bervariasi, tidak hanya keluarga 

tradisional seperti dulu lagi.Perubahan dalam perkawinan ini 

membawa dampak pada perkembangan kemandirian 

anak.Banyak keluarga yang sekarang menjadi single parent 

dan hal ini mempunyai dampak pada perkembangan 

kemandirian anak.
42

 

4) Budaya 

Setiap daerah, setiap negara mempunyai adat istiadat dan cara 

tertentu dalam mendidik anak. Pada budaya barat, anak 
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sangat dituntut lebih cepat mandiri.Anak pada budaya barat 

banyak yang kerja part time dan banyak yang sudah mulai 

tinggal sendiri tidak bersama orangtua lagi. 

5) Lingkungan 

Manusia sebagai makhluk sosial memang tidak akan pernah 

dapat dipisahkan dengan manusia lain dan juga lingkungan 

tempat tinggal individu tersebut. Lingkungan yang baik, 

dapat mendukung anak untuk mandiri. 

6) Keinginan individu untuk bebas 

Setiap individu berbeda, ada individu yang memang ingin 

melakukan sesuatu dengan bebas dan tanpa harus dikekang 

oleh orang lain. Perbedaan setiap individu ini juga 

mempengaruhi keinginan setiap orang untuk mandiri. 

d. Indikator Kemandirian  

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 111 Tahun 2014 

menyampaikan tentang standar tingkat pencapaian kemandirian 

anak pada tingkat pencapaian perkembangan sosial emosionalnya 

antara lain: 

1) Percaya diri 

2) Pandai bergaul 

3) Mau berbagi 

4) Mengendalikan emosi 

5) Kemampuan fisik 
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6) Tanggung jawab 

7) Disiplin 

 

B. Penelitian Terdahulu yang Relavan  

Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. Berikut ini 

beberapa hasil penelitian yang relevan yang dijadikan bahan telaah bagi 

peneliti. 

1. Berdasarkan penelitian Andi Thahir, dkk tentang ―Pengaruh Bimbingan 

Belajar Terhadap Prestasi Belajar Peserta didik Pondok Pesantren 

Madrasah Aliyah Al-Utrujiyyah Kota Karang‖.
43

 Menyimpulkan bahwa 

bimbingan belajar variabel bimbingan belajar yang diteliti pada penelitian 

ini memiliki pengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar pada peserta 

didik. Perbedaan penelitian terdahulu dan sekarang yaitu variabel bebas 

yang diteliti pada penelitian sekarang adalah tentang kemandirian. 

Penelitian relavan ini adalah penelitian lapangan, sedangkan peneliti 

menggunakan penelitian kuantitatif. 

2. Penelitian dahulu yang telah diteliti oleh Tunggul Sri Agus Setyaningsih, 

dkk tentang ―Stimulasi Permainan Puzzle Berpengaruh Terhadap 

Perkembangan Sosial dan Kemandirian Anak Usia Prasekolah‖ 

menyimpulkan bahwa kemandirian peserta didik dapat meningkat setelah 

adanya intervensi stimulus permainan puzzle Persamaan pada penelitian 
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dahulu dengan penelitian sekarang yaitu sama-sama menggunakan teknik 

dengan permainan puzzle. Perbedaan penelitian relavan ini yaitu 

penelitian terdahulu hanya satu variabel sedangkan penelitian saat ini dua 

variabel. 

3. Penelitian dahulu yang telah diteliti oleh Murini tentang ―Upaya 

Meningkatkan Kemandirian Melalui Kegiatan Menyusun Puzzle Pada 

Anak Kelompok B2 Di TK Pertiwi 49 Canden Jetis Bantul‖ 

menyimpulkan bahwa kemandirian dapat meningkatkan kemampuan anak 

dalam berfikir, belajar berkonsentrasi, melatih koordinasi tangan dan mata 

serta meningkatkan keterampilan kognitif yang berkaitan dengan 

kemampuan belajar dan memecahkan masalah. Persamaan penelitian 

relavan yang sedang dilakukan peneliti yaitu kemandirian sama-sama 

sebagai variabel bebas. Perbedaan penelitian ini yaitu peneliti 

menggunakan metode kuantitatif sedangkan penelian terdahulu 

menggunakan metode kualitatif. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka berpikir Uma Sekarang dalam bukunya Business Research 

mengemukakan bahwa, kerangka berpikir merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
44

Jadi kerangka berpikir 

merupakan sintesa tentang hubungan antara variabel yang disusun dari 
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berbagai teori yang telah dideskripsikan.Bedasarkan fenomena yang terjadi 

banyak anak yang memiliki kemandirian yang rendah, hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor, yaitu faktor internal individu dan faktor eksternal individu. 

Faktor internal meliputi jenis kelamin, usia, struktur keluarga, budaya, 

lingkungan, keinginan individu untuk bebas.  

Bimbingan dan konseling memiliki berbagai pendekatan dan teknik yang 

dapat digunakan untuk membantu anak meningkatkan kemandirian yang 

optimal sesuai dengan tahap perkembangan dan tuntutan lingkungan 

sekitarnya. Maka penggunaan layanan bimbingan belajar dengan mastery 

play diharapkan dapat meningkatkan kemandirian anak. Kerangka pemikiran 

dalam penelitian ini adalah bahwa layanan bimbingan belajar dengan mastery 

play diharapkan dapat membantu anak dalam meningkatkan perkembangan 

kemandirian. Berikut ini kerangka berfikir yang dapat digambarkan dalam 

peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Pikir Penelitian Layanan Bimbingan Belajar Menggunakan 

Mastery Play 

Kemandirian Anak 

Indikator Perkembangan 

Kemandirian 

Bimbingan Belajar Menggunakan Mastery 

Play 

Kemandirian Meningkat 
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D. Hipotesis Penelitian 

Penelitian hipotetesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan.
45

Artinya bisa ditentukan kemungkinan 

benar atau salahnya lewat pengujian atau pembuktian secara empiris.Itulah 

yang disebut hipotesis.Jadi, hipotesis adalah pernyataan bisa diuji 

kebenaranya dan bisa yang menjadi solusi atau jawaban terhadap suatu 

masalah. Berdasarkan latar belakang masalah, teori dan kerangka berpikir 

yang telah dikemukakan, maka hipotesis penelitian yang diajukan oleh 

peneliti adalah ―Pengaruh Bimbingan Belajar Menggunakan Mastery play 

Tehadap Peningkatan Kemandirian Anak Usia Dini TK IT Pelita Bangsa 

Tahun Ajaran 2019/2020‖ 

Berdasarkan konsep hipotesis penelitian yang di ajukan maka:  

Ho:   Pengaruh bimbingan belajar menggunakan mastery play tidak dapat 

meningkatkan kemandirian anak usia dini tk it pelita bangsa tahun 

ajaran 2019/2020.  

Ha: Pengaruh bimbingan belajar menggunakan mastery play dapat 

meningkatkan kemandirian anak usia dini tk it pelita bangsa tahun 

ajaran 2019/2020.  

Kriteria pengujian hipotesis untuk uji Wilcoxon yaitu:  

Jika probabilitas > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima  

Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
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